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ABSTRAK

Penelitian kualitatif ini memperkaya penelitian naratif yang mengkaji lebih
dalam mengenai komunikasi lintas budaya dan penelitian bisnis serta pengembangan
teori pada perusahaan kerjasama dengan dukungan staf multinasional. Yang menjadi
tujuan utama dari penelitian ini berupa upaya untuk mengeksplorasi tantangan yang
dihadapi oleh top level manajemen dari negara lain sebagai ekspatriat dalam
komunikasi lintas budaya dengan top level manajemen dan staf lokal dalam manajemen
lintas budaya organisasi kerjasama regional. Para top level manajemen yang
mendapatkan tugas untuk ditempatkan di luar negeri perlu untuk memahami dan
menguasai keterampilan yang sesuai, serta perlu untuk memahami bahwa terdapat
ketidaksesuaian kontekstual antara negara dimana mereka bertugas dengan negara asal
mereka yang memiliki dampak terhadap pengembangan keterampilan yang efektif yang
mampu mempengaruhi kinerjanya pada penugasan internasional. Pemahaman mengenai
adanya perbedaan-perbedaan ini serta upaya untuk membangun suatu sistem yang dapat
meningkatkan kualitas komunikasi dan mengatasi hambatan komunikasi lintas budaya
menjadi penting bagi penelitian ini.

Kata kunci : manajemen lintas budaya; komunikasi lintas budaya; manajemen
keberagaman.

ABSTRACT

This qualitative research further enriches the narrative research that reviews
cross-cultural communication and business research and theoretical development of
cooperation with the support of Multinational staff. The key objective of this research is
to explore the challenges faced by an expatriate who is a top-level manager in another
country and the local staff in managing cross culiural issues within regional
cooperation organisation. The top-level manager that assigned overseas needs needs to
be aware of contextual inappropriateness due to the differences between the origin
country and the host of this international deployment that influence the development of
effective skills and international deployment performance. The awareness re these
differences and the efforts in building a system in order to improve the quality of
communication and to reduce the obstacles in cross-cultural communication became
important in this research.

Keywords : cross-cultural management; cross-cultural communication; diversity
management.
PENDAHULUAN

Perusahaan internasional sangat bergantung pada komunikasi yang efektif untuk
mengendalikan dan mengkoordinasikan operasi yang didistribusikan oleh organisasi. Ini

dilakukan oleh tenaga kerja yang terdiri dari staf lokal dan ekspatriat yang merupakan
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warga negara lain. Oleh karena itu, ada banyak konsekuensi potensial dari pekerjaan
ekspatriat di negara penugasan, karena pengaruh prediktif nilai budaya dalam
komunikasi memiliki dampak besar pada perilaku ekspatriat dan operasi kerja anak
perusahaan mereka (Merkin, Taras, & Steel, 2014).

Penugasan staf dari negara lain atau staf asing saat ini muncul sebagai masalah
penting dalam manajemen internasional. Hal ini menjadi berkembang pada organisasi
multinasional lebih dari sekedar organ eksekutif, tetapi menjadi unit organisasi yang
merupakan inti dari proliferasi sumber daya kritis dan keunggulan spesifik perusahaan
dari perusahaan multinasional (D&rrenbdcher, Gammelgaard, McDonald, Stephan, &
Tiiselmann, 2013). Penetapan staf dan pengelolaan organisasi di luar negara asal
dianggap sulit karena beberapa alasan. Salah satunya karena organisasi ini kemudian
memiliki atau mengembangkan identitas dan agenda mereka sendiri yang memiliki
kemungkinan tinggi berbeda dari negara asal (Ddrrenbécher et al., 2013). Selain itu,
masalah kepegawaian lintas nasional dianggap lebih kompleks daripada masalah
kepegawaian nasional, yang mengarah pada peningkatan biaya, masalah kinerja
organisasi dan juga adanya kemungkinan kekurangan personel yang memenuhi syarat
karena kendala perbedaan negara asal (home country) dan negara dimana organisasi itu
beroperasi (host country).

Kesalahpahaman serta kegagalan dalam berkomunikasi pada rekan kerja dalam
satu organisasi dari budaya yang berbeda memberikan dampak ambiguitas,
ketidakpercayaan, dan yang perlu dikhawatirkan adalah produktivitas menjadi
terhambat. Situasi seperti ini adalah sebuah kendala dan hambatan bagi orang yang
dituntut untuk berkomunikasi dengan penuh percaya diri menggunakan bahasa asing
pada lingkungan multikultural dan untuk dapat lebih memahami akan adanya budaya

rbeda pada lingkungan kerja mereka juga merupakan sebuah hambatan tersendiri.
Terciptanya komunikasi organisasi di dalam perusahaan dapat dikatakan baik apabila
tercapainya pemahaman antara para pengirim dan penerima. Dengan komunikasi yang
efektif para karyawan dapat bekerja dengan baik dan timbulnya kepuasan kerja atas
hasil yang dikerjakannya, karena merasa telah dibekali oleh informasi yang jelas dan
akurat. Sebaliknya pemimpin juga dapat mengetahui sejauh mana karyawannya dapat
mengerti akan tugas-tugasnya dan sejauh mana perhatian karyawan terhadap perusahaan

maupun pada atasannya. (Safari T., et al. 2019:134).
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Hal ini merupakan masalah utama yang terdapat pada lingkungan multinasional
yang tergambar dalam manajemen lintas budaya organisasi maupun perusahaan pada
proses transfer informasi. Situasi dan kendala dalam proses transfer informasi juga
terjadi pada pelaksanaan operasional organisasi JCLEC, sebuah organisasi kerjasama
regional yang bertempat di Semarang, Indonesia. Lingkungan multikultural dalam
organisasi ini dimulai dari kerjasama bilateral Indonesia dan Australia dalam bidang
keamanan yang kemudian mendapatkan banyak dukungan dari para pemangku
kepentingan seperti negara Inggris, Kanada, New Zealand dan berbagai organisasi
internasional lainnya.

Penelitian ini menggali situasi komunikasi internal pada organisasi JCLEC,
sehingga dapat diketahui mengenai manajemen dan komunikasi lintas budaya dalam
organisasi yang berkontribusi pada penegasan akan pengetahuan budaya sebagai faktor
penting pada keberhasilan adaptasi ekspatriat pada budaya inang (Lenartowicz, Johnson,
& Konopaske, 2014), hal ini akan memberikan pengaruh pada keefektifan komunikasi
lintas budaya dari Direktur Eksekutif Program dengan Direktur Eksekutif maupun staf
lokal. Pada penelitian sebelumnya (Manuti, Pastore, Scardigno, Giancaspro, &
Morciano, 2015), disampaikan bahwa mempelajari makna dari bisnis multikultural
merupakan sebuah kemampuan dasar dari para manajer internasional dan hal ini
merupakan sebuah aset strategis akan daya saing organisasi dalam menggapai tujuan
secara luas ataupun global. Merupakan sebuah poin yang sangat menunjang bagi
organisasi multinasional maupun perusahaan untuk dapat memberikan bekal mengenai
cara pandang nternasional dan pengetahuan lintas budaya bagi para anggita yang akan
bertugas di luar negeri.

Melalui perbedaan-perbedaan ini upaya untuk mengembangkan sistem bagi
peningkatan kualitas komunikasi serta upaya mengurangi hambatan komunikasi lintas
budaya menjadi fokus peneliti dalam melaksanakan wawancara khusus pada top level
management. Tujuannya untuk menggali pengalaman Direktur Eksekutif Program
tentang penugasan luar negeri dan Langkah untuk dapat menghasilak komunikasi lintas
budaya yang efektif dari Direktur Eksekutif Program dengan Direktur Eksekutif dan staf
lokal untuk mendukung manajemen lintas budaya dalam meraih tujuan organisasi.

TINJAUAN LITERATUR

Komunikasi Lintas Budaya
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Komunikasi adalah inti dari sebagian besar operasi bisnis internasional.
Organisasi diciptakan, dikelola, dipimpin, dan dibubarkan melalui komunikasi, yang
memainkan peran utama dalam pertukaran pengetahuan, pengembangan dan
pemeliharaan hubungan, negosiasi kesepakatan, dan pembentukan dan pelestarian
kemitraan. Saat ini, komunikasi yang sukses diakui sebagai faktor penting dalam
operasi perusahaan multinasional (MNC), di tingkat interpersonal, kelompok, dan
organisasi (Szkudlarek, Osland, Nardon, & Zander, 2020).

Komunikasi lintas budaya adalah subjek multifaset yang memiliki elemen dari
sejumlah disiplin ilmu: antropologi; ilmu bahasa; filsafat; psikologi. Komunikasi lintas
budaya adalah tentang cara orang-orang dari budaya yang berbeda berkomunikasi ketika
mereka berhadapan satu sama lain baik pada jarak jauh atau tatap muka. Komunikasi
dapat melibatkan bahasa lisan dan tulisan, bahasa tubuh dan bahasa etiket dan protocol
(Hurn & Tomalin, 2013).

Komunikasi lintas budaya pada sebuah perusahaan maupun organisasi menjadi
krusial karena memiliki dampak pada keefektivitasan organisasi. Hal ini memberikan
ruang pada tuntutan untuk dapat mengatur byudaya organisasi di mana para staf yang
bekerja bersama dapat mewujudkan tujuan melalui operasional organisasi dalam tim
yang berbeda secara budaya (Edward Hopkins & Scott, 2016).

Manajemen Lintas Budaya

Manajemen Lintas Budaya mempelajari perilaku orang dalam organisasi di
seluruh dunia dan melatih orang untuk bekerja dalam organisasi dengan karyawan dan
populasi klien dari beberapa budaya. Ini menggambarkan perilaku organisasi dalam
negara dan budaya; membandingkan perilaku organisasi lintas negara dan budaya; dan,
mungkin yang paling penting, berusaha untuk memahami dan meningkatkan interaksi
rekan kerja, klien, pemasok, dan mitra aliansi dari berbagai negara dan budaya
(Barmeyer, Bausch, & Moncayo, 2019).

Secara singkat manajemen lintas budaya mengacu pada pengelolaan orang,
benda, dan peristiwa yang melibatkan latar belakang budaya yang berbeda. Ini adalah
untuk mengadopsi pendekatan manajemen inklusif terhadap budaya anak perusahaan
dari ras yang berbeda, jenis budaya yang berbeda dan tahap perkembangan budaya yang
berbeda dalam operasi transnasional. Manajemen lintas budaya berfokus pada

manajemen yang efektif dari budaya yang berbeda dalam operasi global perusahaan,
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yang merupakan konsep tingkat organisasi. Dari sudut pandang kecil, "manajemen
lintas budaya" mencoba memecahkan komunikasi dan kerjasama antara anggota dari
latar belakang budaya yang berbeda dalam kelompok kerja yang sama, dan pijakannya
adalah efektivitas tim lintas budaya (Chen & Wang, 2019).

Manajemen Keberagaman

Resource Based Theory of Diversity Management membahasa tentang
manajemen keberagaman, sebuah teori yang dikemukakan oleh Edith Tilton Penrose
(1959) pada buku Theory of the Firm of the Firm, buku ini menjadi salah satu buku
yang memiliki pengaruh pada paruh kedua abad kedua puluh dan berfungsi sebagai
mediator bagi bidang ekonomi dan manajemen (Kor & Mahoney, 2000). Teori ini
memiliki pandangan bahwa sebuah perusahaan sebagai kumpulan sumber daya dan hal
ini merupakan heterogenitas sumber daya sebagai karakter unik pada setiap perusahaan
(Penrose, 1959). Aset perusahaan dalam hal ini sumber daya manusia dipandang
sebagai fokus khusus, karena SDM merupakan fungsi vital untuk meraih keunggulan
kompetitif yang berkesinambungan untuk organisasi.

Fokus utama dari Resource Based Theory of Diversity Management adalah
bagaimana keanekaragaman yang terdapat pada sebuah organisasi akan berdampak pada
sumber daya organisasi itu sendiri. Dari sudut pandang bisnis, organisasi dengan nilai
keberagaman yang tinggi mendapatkan keuntungan yang lebih jika disandingkan
dengan organisasi yang bersifat homogen. Keragaman rasial yang terdapat dalam
sebuah organisasi akan mampu meningkatkan kinerja keuangan pada saat strategi
pertumbuhan maupun inovasi diaplikasikan (Konrad, 2011). Program khusus perlu
dikembangkan untuk manajemen keanekaragaman pada organisasi, kebijakan maupun
praktik yang ditumbuhkan dan diaplikasikan organisasi dalam pengelolaan tenaga kerja
yang beragam dilaksanakan secara efektif dan untuk mempromosikan kesetaraan dalam
organisasi.

Hingga saat ini tidak terdapat program khusus yang memiliki fokus pada
pengembangan manajemen keberagaman di JCLEC. Tim Eksekutif yaitu Manajemen
JCLEC mengetahui bahwa sangat penting untuk Menyusun dan melaksanakan program
tersebut sehingga dapat meminimalisir adanya hambatan komunikasi lintas budaya dan
untuk mengoptimalkan manajemen lintas budaya di JCLEC.

METODE PENELITIAN
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Responden

Penelitian ini menggali lebih dalam mengenai pengalaman pribadi dan
pengalaman sosial dari narasumber. Melalui penelitian ini didapatkan informasi
mengenai pengalaman narasumber sebelumnya yang kemudian memiliki peran dalam
situasi yang dihadapi oleh narasumber saat ini dan di masa yang akan datang. Direktur
Eksekutif Program dari Kepolisian Federal Australia menjadi narasumber dalam
penelitian dalam pengalaman dalam menghadapi hambatan komunikasi lintas budaya
dalam penugasan di luar negeri.

Strategi pengambilan sampel untuk metode kuantitatif dalam penelitian
implementasi umumnya mapan dan didasarkan pada teori probabilitas. sebaliknya,
strategi pengambilan sampel untuk metode kualitatif dalam studi implementasi kurang
eksplisit dan seringkali kurang jelas. Meskipun sampel untuk penyelidikan kualitatif
umumnya diasumsikan dipilih dengan sengaja untuk menghasilkan kasus-kasus yang
"kaya informasi", tidak ada pedoman yang jelas untuk melakukan pengambilan sampel
yang bertujuan dalam studi implementasi, terutama ketika studi memiliki lebih dari satu
tujuan tertentu. Selain itu, tidak sepenuhnya jelas bentuk pengambilan sampel yang
bertujuan apa yang paling sesuai untuk tantangan penggunaan metode kuantitatif dan
kualitatif dalam desain metode campuran yang digunakan dalam penelitian
implementasi. Pertimbangan seperti itu memerlukan penentuan tujuan dari setiap
metodologi dan dampak potensial dari pemilihan satu strategi untuk mencapai satu
tujuan pada pemilihan strategi lain untuk mencapai tujuan tambahan (Palinkas et al.,
2015).

Purposive sampling adalah teknik yang banyak digunakan dalam penelitian
kualitatif untuk identifikasi dan pemilihan kasus kaya informasi untuk penggunaan
sumber daya terbatas yang paling efektif . Ini melibatkan pengidentifikasian dan
pemilihan individu atan kelompok individu yang memiliki pengetahuan khusus atau
berpengalaman dengan fenomena yang menarik.

Selain pengetahuan dan pengalaman, perlu untuk mencatat pentingnya
ketersediaan dan kesediaan untuk berpartisipasi, dan kemampuan untuk
mengomunikasikan pengalaman dan pendapat dengan cara yang mengartikulasikan,
ekspresif, dan reflektif. Sebaliknya, pengambilan sampel probabilistik atau acak

digunakan untuk memastikan generalisasi temuan dengan meminimalkan potensi bias
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dalam pemilihan dan untuk mengontrol potensi pengaruh pembaur yang diketahui dan
tidak diketahui (Palinkas et al., 2015).
Desain

Penelitian ini bertumpu inkuiri naratif yang merupakan bentuk penelitian
kualitatif di mana cerita itu sendiri menjadi data mentah. Pendekatan ini telah digunakan
di banyak disiplin ilmu untuk mempelajari lebih lanjut tentang budaya, pengalaman
sejarah, identitas, dan gaya hidup narator. Pendekatan naratif melibatkan inkuiri yang
diarahkan pada narasi pengalaman manusia atau inkuiri yang menghasilkan data dalam
bentuk naratif. Contoh pertanyaan yang menghasilkan data naratif termasuk wawancara
yang mengumpulkan cerita atau sejarah lisan, atau otobiografi dan biografi tertulis
(Butina, 2013).

Ciri khas pendekatan naratif meliputi kumpulan naratif (cerita) dari individu atau
kelompok kecil. Paling sering ada kolaborasi dengan peneliti saat bercerita melibatkan
penonton. Kisah-kisah ini menceritakan pengalaman individu yang sering memaparkan
peneliti pada identitas individu itu.

Narasi sering dikumpulkan melalui wawancara tetapi bentuk pengumpulan data
kualitatif lainnya, seperti observasi dan dokumen dapat digunakan. Analisis data naratif
bervariasi karena tidak ada pendekatan universal namun peneliti naratif telah
menerbitkan pedoman dan proses. Proses analisis data naratif harus dipilih berdasarkan
tujuan dan pertanyaan penelitian (Butina, 2013).

HASIL PENELITIAN

Memiliki kesadaran budaya merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan
dalam bekerja di sebuah organisasi internasional. Hal ini penting karena mendukung
pengembangan hubungan kerja jangka panjang yang kuat schingga mampu mencapai
key performance indicator yang sudah ditentukan di awal perencanaan program.
Sementara komunikasi menjadi sebuah kunci dalam keberlangsungan sebuah organisasi.
Memahami dan menerapkan proses komunikasi di dalam lingkungan yang multikultural
menjadi tantangan tersendiri untuk individu di dalam JCLEC, seperti yang disampaikan
dalam wawancara dengan narasumber sebagai berikut.

“Komunikasi menjadi kunci keberhasilan dalam keberlangsungan sebuah
organisasi. Perbedaan latar belakang budaya menjadikan individu belajar tentang

berbagai ekspektasi, tujuan budaya serta politik dari masing-masing negara anggota
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JCLEC karena hal tersebut akan membantu menentukan pathway dalam menjalankan
kegiatan di dalam organisasi demi tercapainya tujuan bersama.” — paparan narasumber
pada wawancara tahun 2021.

Berdasarkan uraian pada sub bab ini, dapat disimpulkan bahwa narasumber yang
terlibat di dalam penelitian ini sudah memahami dan menerapkan komunikasi lintas
budaya dengan baik. Namun, meskipun narasumber sudah memiliki banyak pengalaman
berinteraksi dengan berbagai individu dari berbagai latar belakang budaya, narasumber
tetap menemukan kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif dengan individu dengan
latar belakang budaya yang beragam.

Narasumber menyampaikan dalam proses wawancara bahwa tidak banyak
kesulitan untuk berkomunikasi dengan jajaran direksi karena adanya kesamaan latar
belakang budaya, sehingga proses komunikasi cenderung lebih santai dan langsung
pada topik yang akan dibicarakan. Sementara, narasumber menemukan banyak
tantangan dalam berkomunikasi dengan staff lokal (warga negara Indonesia) khususnya
dalam berkomunikasi dengan orang Jawa. Seperti yang disampaikan narasumber dalam
kutipan wawancara berikut.

“Saya menemukan bahwa berkomunikasi dengan orang Jawa cukup tricky,
karena biasanya jika berkomunikasi dengan orang Australia saya straight to the point.
Dengan orang Jawa biasanya lebih implisit atau tidak langsung, menyesuaikan dengan
cara mereka berkomunikasi dengan saya.” — pemaparan narasumber pada wawancara
tahun 2021.

Kurangnya empati dan pengetahuan tentang praktik bisnis internasional dapat
menjadi hambatan dalam pengelolaan sebuah organisasi. Seperti yang telah
disampaikan pada sub bab sebelumnya, untuk mencapai keberhasilan sebuah organisasi
internasional perlu memahami karakteristik budaya masing-masing individu supaya
dapat menyesuaikan proses komunikasi. Hal tersebut pula diimplementasikan oleh
narasumber supaya informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
penerima instruksi. Selain itu, sebagian staf juga perlu mempelajari serta memahami
keanekaragaman budaya khususnya staf yang kedepannya akan sering berinteraksi
dengan peserta dan pelatih internasional.

Tantangan lain dalam penerapan komunikasi lintas budaya di JCLEC adalah

tantangan untuk beradaptasi dengan keberagaman yang ada. Meskipun narasumber
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dalam penelitian ini memiliki banyak pengalaman dalam berinteraksi dengan orang-
orang dengan berbagai latar belakang budaya, hal ini tetap menjadi tantangan dan masih
perlu waktu untuk terus berproses belajar. Karena organisasi terus menerus berkembang,
tidak menutup kemungkinan kedepannya JCLEC akan lebih banyak berinteraksi dengan
anggota-anggota dari negara lain. Sehingga, continuous improvement atau
perkembangan berkelanjutan perlu diterapkan untuk mendukung keberlanjutan jangka
panjang organisasi.

Situasi terkini akibat pandemi Covid-19 juga memberikan dampak dalam

pengelolaan organisasi JCLEC. Akibat situasi pandemi, narasumber yang merupakan
warga negara Australia harus mengikuti kebijakan pemerintah Australia yang
mengharuskan warga negaranya untuk kembali ke negara asalnya. Akibatnya, proses
komunikasi lebih banyak berlangsung secara virtual. Sementara menurut narasumber,
komunikasi dengan lembaga mitra dan anggota tim lebih efektif dengan pertemuan tatap
muka. Kondisi ini diperparah dengan kurangnya ketersediaan penulis Bahasa asli untuk
membantu proses pelaporan dan proposal agar pembuatan kebijakan dari pihak
Pemerintah Australia mendapatkan informasi tentang kewajiban antar pemerintah
mereka. Namun, kondisi ini sudah mulai berangsur membaik.
Tantangan lain dalam mengelola tim lintas budaya adalah upaya dalam memahami
norma budaya, etika bisnis, etika pertemuan serta etika komunikasi atau diskusi. Dalam
lingkungan yang multikultural, masing-masing individu perlu memahami keyakinan dan
nilai yang dianut oleh tiap individu dan bagaimana hal ini berpengaruh pada pekerjaan
dan keputusan bisnis.

Narasumber menyampaikan bahwa hambatan komunikasi adalah salah satu
masalah yang paling tidak dapat dihindari dengan manajemen lintas budaya.
Kesenjangan komunikasi tidak serta merta terjadi karena bahasa yang berbeda tetapi
karena proses berpikir dua orang yang berbeda orang-orang dari latar belakang yang
berbeda. Organisasi multinasional sering membuktikan situasi seperti ini karena
organisasi ini beroperasi dengan karyawan dari berbagai negara dan wilayah yang
direkrut dan ditempatkan di satu perusahaan sehingga tidak terhindar dari kesenjangan
komunikasi. Manajer dan bawahan, jika berasal dari akar budaya yang berbeda,
mungkin gagal untuk memahami poin satu sama lain pandangan karena komunikasi

serta kesenjangan mental sebagaimana disampaikan oleh narasumber :
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a. Komunikasi adalah kuncinya, jadikan pembelajaran tentang berbagai ekspektasi dan
tujuan budaya dan politik sebagai prioritas pertama karena ini akan membantu dalam
membangun peta jalan (Pathway) menuju hasil yang dapat diterima Bersama;

b.1dentifikasi di mana ada keselarasan dalam tujuan / sasaran bersama, di mana ada
peluang untuk meningkatkan sistem / praktik dan di mana ada hasil yang dapat
dicapai bersama;

c. Pahami di mana Anda dapat berkompromi untuk mengakomodasi tujuan satu sama
lain jika tujuan tersebut tidak selaras;

d. Terimalah bahwa kompromi adalah kunci sukses!

- paparan narasumber pada wawancara tahun 2021

Manajemen lintas budaya harus bersifat dinamis karena budaya adalah sesuatu
yang dapat dibagikan dan diperoleh dari orang lain. Ketika orang yang berbeda dari
latar belakang yang berbeda berkumpul untuk tujuan tertentu, mercka berbagi
pengetahuan berharga mereka dengan masing-masing lainnya untuk proses belajar dan
kerja tim yang lebih baik. Narasumber menyampaikan mengenai tantangan dan
pengalaman dalam bekerjasama dengan tim multikulural adalah sebagai berikut:

Tantangan dan pengalaman utama yang terkait dengan memimpin dan
mengelola tim multikultural adalah;

i. Memahami tujuan politik yang menyeluruh dan bagaimana kepercayaan budaya
berinteraksi dan memengaruhi tujuan ini

ii. Pahami norma budaya; etiket bisnis, etiket pertemuan, etiket komunikasi / diskusi

iii. Belajar menghargai keyakinan agama yang berbeda, dan bagaimana keyakinan ini
memengaruhi pekerjaan, kehidupan, dan keputusan bisnis

iv. Mencapai keseimbangan dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan bersama
dan memastikan bahwa semua pihak mempertahankan ekuitas dalam
mengembangkan solusi.

v. Memahami sistem hukum yang berbeda, memahami tingkat toleransi terhadap
perilaku dan tindakan yang bertentangan dengan harapan atau cita-cita undang-
undang atau budaya Australia atau Barat.

- paparan narasumber pada wawancara tahun 2021.

DISKUSI
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahu tantangan yang
dihadapi oleh Direktur Eksekutif Program sebagai ekspatriat dalam konteks komunikasi
lintas budaya dengan Direktur Eksekutif dan staf lokal pada konteks manajemen lintas
budaya organisasi kerjasama regional yang terdiri dari staf multinasional. Melalui
eksplorasi pada komunikasi internal yang terjadi di JCLEC, maka peneliti mendapatkan
informasi yang lebih terperinci mengenai manajemen dan komunikasi lintas budaya
yang memberikan penekanan pada pengetahuan budaya dimana hal ini merupakan
faktor penting untuk keberhasilan adaptasi ekspatriat ke budaya inang (Lenartowicz et
al., 2014) dari sisi Direktur Eksekutif Program yang menjalankan penugasan
internasional di Indonesia. Hal ini yang akan sangat berpengaruh pada tingkat
keefektifan komunikasi lintas budaya bagi Direktur Eksekutif Program dengan Direktur
Eksekutif dan staf lokal untuk dapat memaksimalkan manajemen lintas budaya
organisasi.

Kelompok homogen dalam suatu organisasi tidak mengalami tantangan sebesar
kelompok multikultural dalam sebuah organisasi, kelompok yang terdiri dari anggota
dari latar belakang budaya yang tidak sama akan menghadapi kendala yang cukup
berarti pada perbedaan dalam praktek komunikasi internal, gaya kerja dan efektivitas
bahasa yang tanpa disadari akan berdampak pada efektivitas kolaborasi (Bresciani &
Comi, 2017). Tim multikultural memiliki kelebihan dan kekurangan karena terdapat
nilai keberagaman dalam organisasi. Sikap organisasi dalam mengatasi keberagaman
tentu saja mendapatkan pengaruh dari perspektif anggota top level manajemen yang
tercermin pada langkah dalam menghadapi kondisi keberagaman dan upaya untuk
menyadari pro maupun kontra dari adanya perbedaan tersebut. Pada saat pada beberapa
organisasi ataupun perusahaan komersil lainnya keberagaman budaya dalam organisasi
masih kurang mendapat perhatian yang mendalam, beberapa organisasi dan perusahaan
komersil ini menganggap perbedaan ini sebagai sebuah nilai positif yang mampu
meningkatkan kinerja perusahaan dan kemudian memiliki upaya besar untuk dapat
mendukung serta mendorong keragaman dalam organisasi. Oleh karena itu, perspektif
organisasi terhadap nilai keberagaman yang ada didalamnya memiliki banyak pengaruh
dari perspektif top level management (Sogancilar & Ors, 2018).

Mengelola keberagaman yang ada di lingkup organisasi tentu menjadi tantangan

bagi jajaran manajerial dalam sebuah organisasi internasional. Dalam prosesnya, perlu
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disusun strategi yang tepat demi tercapainya tujuan bersama. Pengetahuan tentang
budaya bisnis, sikap manajemen dan metode bisnis dari masing-masing negara serta
kesediaan untuk terbuka dengan perbedaan merupakan faktor penting untuk sukses
dalam sebuah jaringan internasional.

Sejauh ini, sudah banyak strategi yang diterapkan di JCLEC untuk mengelola
keberagaman budaya di dalamnya. Yang paling mendasar adalah memberikan program
kesadaran lintas budaya yang akan diperkenalkan di Australia untuk semua anggota
AFP yang akan di tempatkan di Indonesia. Selain itu, seluruh individu di dalam lingkup
JCLEC harus melakukan upaya berasimilasi antar staf untuk saling mempelajari tentang
masing-masing budaya dan memahami bagaimana proses komunikasi yang efektif
untuk antar individu. Hal ini dimaksudkan supaya pertukaran informasi sehari-hari di
dalam organisasi dapat tersampaikan dengan baik.

Narasumber menyebutkan bahwa proses pengelolaan di JCLEC sudah tepat,
baik dari proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin hingga mengontrol kegiatan
di dalamnya. Salah satu hal utama yang saya harapkan dari perspektif perencanaan,
adalah bahwa kita berkumpul bersama sebagai kelompok dan kami memastikan bahwa
kami benar-benar memahami apa tujuannya. Dari sudut pandang eksekutif yang
selanjutnya terlibat dengan eksekutif tingkat berikutnya, kepala departemen, kami
membuatnya sangat jelas kepada mereka tentang apa yang ingin kami capai, seperti apa
bentuk negara akhirnya, berapa lama periode yang diperlukan serta bagaimana susunan
anggarannya.

Kedepannya, narasumber berharap agar masing-masing individu khususnya para
pemangku kepentingan di lingkup JCLEC mampu bertukar sudut pandang terkait
budaya dengan pikiran yang terbuka, lebih berfokus pada hasil dan selalu siap untuk
kompromi demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Kemudian juga disusun
pelatihan budaya khusus untuk wilayah yang akan ditempati oleh manajer penerapan
supaya proses adaptasi dengan lingkungan sekitar lebh mudah. Dan yang terakhir adalah
pemberian pelatihan budaya khusus untuk manajer kunjungan untuk memfasilitasi
transisi dengan negara baru.

KESIMPILAN
Perbedaan budaya merupakan faktor yang cukup besar dalam memahami

hambatan komunikasi lintas budaya pada perusahaan multinasional pada fop level
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management dengan memperdalam pengalaman Direktur Eksekutif Program mengenai
pengetahuan tentang penugasan internasional dan upaya untuk meningkatkan kualitas
komunikasi lintas budaya antara Direktur Eksekutif Program dengan Direktur Eksekutif
maupun staf lokal dalam menunjang manajemen lintas budaya untuk dapat memenuhi
tujuan organisasi. Tidak memahami beberapa protokol budaya satu sama lain memiliki
dampak signifikan pada kemampuan orang asing untuk sepenuhnya memahami masalah
yang kompleks pada tim multikultural. Mengembangkan program kesadaran lintas
budaya yang akan diperkenalkan di Australia untuk semua anggota AFP yang
ditempatkan di Indonesia. Individu harus melakukan upaya berasimilasi dengan staf,
untuk belajar tentang budaya dan sejarah bangsa, dan memahami apa yang orang
Indonesia banggakan, apa yang mereka suka dan tidak suka. Kapabilitas dalam
komunikasi lintas budaya bagi khususnya sangat menunjang efektifitas manajemen
lintas budaya sebuah organisasi

Dari berbagai pendapat yang disampaikan oleh narasumber untuk meminimalisir
kesenjangan dalam praktek manajemen lintas budaya di JCLEC, sangat penting untuk
dapat merumuskan sebuah program pendek mengenai manajemen keberagaman bagi
para pejabat dua institusi yang akan ditugaskan di JCLEC. Hal ini dikarenakan
sebagaian besar pejabat yang ditugaskan jarang terlibat langsung dalam lingkungan
multikultural sebelum kemudian berdinas di JCLEC.

Program pendek ini akan sangat membantu memberikan gambaran secara umum
dan singkat mengenai bagaimana JCLEC beroperasi dan bagaimana manajemen lintas
budaya di JCLEC dijalankan sehingga meskipun ada kendala komunikasi lintas budaya,
pemahaman akan adanya lingkungan lintas budaya telah diterima para pejabat ini
sebelum tiba atau setelah tiba untuk bertugas di JCLEC.
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